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ABSTRACT

The purpose of this study was o deermne e effect ol the number of
existing buildings sod certificates mads on PEB revesoe and to determine which
variables are more dominant in inffuencing PBE revenus in Bulunsan Repancy.

Thiz study uses secondary data eollection wechnigues, namely dacs thel hes
been processed and published by the relevant agencies. The hypotbesis pot
forward by the aathor 0 b stody s that 1the nomber o buwldings and calificuates
has a sigmficant effect v PEB 1evenue and cenilicabes are more dominset 1o
inMueticing PBR revenue. The results showed that the ccrtificale on PBB revenuc
had a siepificant 1nfluence and relationship on PBE acceptance, as evidenced by
the joint hypothesis testing { ¥ test), the relationship between the two variables was
very close, seen in the calewlation of the correlation coefficient which showed the
closeness of the relatonship was 94 %, Meanwhile, for testing using the t test, it
shows that cortficates are more dominant in mflucoecme PEE revecoue when
comparcd to the number of buildings, whick it proven by testing the hypothesis
by Gsci g this test and wsibg ofid erilérion wilh § 25% conlidende lovel.

Keywords: PIVE, Tulungan
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ABSTRAK

Tujuan penclitan ini adalah untuk mengsluhul peogaroh jumlah bangunan
vong ada dan scriipikat yang & bual devhadup pererimaan PBI3 sera untok
mengetahui vanabe] mana vans lebih dominan mempengaruhi peneriniazn PEB di
Eabupaten Bulungan. '

Penaliian i menpeonakan teknk penpunpelan data secara sekunder,
vaitu data yang telah diolah dan dipublikesikan olsh thetans: vamg teckalt
Hipokesis vange dikemukakan penilis dalem penelitian o adalzh jumlah bangunan
dan sertipikat memberikan pengarb vang signifikan terhadap penerimaan FHB
dan gertipikat [ehih dominan mempengatuhl pepenmaan 'SE. Hazil penelibian
mennoyukkan babwa sertipikat werhadap penerimaan PEB memberikan pengamh
dan hubungan yang nwals terhadap penenmaan PEE, dboktikaon  dengan
penzujian hipotesis secirn bersama-sama ()i Fh hobhunpan kedua  variabel
tersebut  sangal erat, terbibat pada pechilungan koefesien  korefusi yang
menunjuekkan  keeratan hobungan  weesebin osebesar $9%. Sedanghan  aniuk
pesugian detean mengeonakan uji 1 ferlihar babwsz sentipikat lebih donunan
uriuk  mempengzrobi penerimaan PEB bila dibandingkan demgan  jumlah
banzunan, yang dibuktikan pada pommyian Ripoiesiz dengan e o dengan
mengranakan salu kotens dengan linpkat keyakiman %55,

Eata Kunci - 'BB, Bulungan
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BAL T
PENDAHULLAN
A. Latar belakang

Indonesia sebapnd nepars yang scdanp borkembuog selaly berupeya
melakukan pembancunan guna mepingkalkan tasal hidup masyarakat. tugas
dalam melaksunakan pembaneuoan meropakan tzaggung jawab pemenntah den
selurch rakyal Indopesz,

Dalan pembukaan UUD 1945 alenia ko4 bahwa tguan carn bangss
[ndonesia adalah untuk melindung sepecap bangsa Indonesia dan seluruh umpsh
darah Indoncsia, untuk memajukan kesejahterman omum serta mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut serta dalam melaksanakan kotertiban duomia yanp
berdasarkan kemerdekaan perdamaran absdi  den  keadilan  sosial.  Untuk
mewnjudkan {ujuan negare tersebut banpsa Indonesia  berketelapan  untuk
meiaksanakan  pembunuuaean nasional.  Secara  Darkesinambungan,  hakekal
petibanpungan nasional sebapasimana digariskan dalam Gaeris-Craris Bezar Haluan
Mepara adalah pembangunsn manusia Mdonedia gzolwhnys serta pembangunan
seluruh masyarakal Indonesia dengan tujran untuk mevoyudkan suat masyamkat
yang il dan makmur serta merata sccara spritual dem metenil berdagerkan
Pancasila Jsn Undang-| Indang Daszar 1945,

Tujuan pembangunan terscbut tidak akan terwuojud dalam wakta vang
hativa relat! singleat akan tetepi dipe]ukan svatu proses yang cukup panjang dan

sukar untuk ditentukan kapan batas akhimnya Olah karena 1ta jalan erbaik bagi



permbanpunan  nasweoal tersebut hamms dilaksanakan secara lerprogram  dan
herighap untul menuju kearsh tereapaings citd-cita bangsa Indonesia.

Karena prmbanzunan vang mantap dan berkesmambungan memer ukan
dana atan biaya vanpg besar, baik untuk rulin maupun uniuk pembangunan serta
semakin meningkatnyva kemajuan disepala hidang kehidapin masyarakal pacda
masa scharang in, maka sceara otomatis hiayas yvang  dibetobkan uetuk
melaksanakar pembenpuean lersebut akan mengalami pemnpkatan pula. Agar
prembangunges telap eclakysanz Qan beckelappulon, meka eps peoinghatan jumlib
dana untok pembdayasn pembanguoan barus terus ditingkathan dan juma haros
diupayakan melzlui sumber-sumber ponenmaan vane ada, baik sumbar dan dafam
néEpEn maupnn dasn sumber luar negsr.

Dgn herbags penenmann Jdalam megen vait sub scktor penenmaan pajak,
Pajak Buini dan Bangunan (PBB} mempakan pajak yanp memsliki potensi yang
dapat dizndallkan wang dipungut ofch negara atau dacrah scbapat sumber
PEOEMITaA.

FED dimakzudian untuk menpantilcan peralutin-peraniran pajak sopert
terselnt di bawah vl

1} Pajak Rumah Tangea 1908 schagaimana tclah disbah denpan Perateran
Pemerintah Penpeanti TLT Moo 1% Tahun 195%, vang dengan U Mol
Janan Tahwoo 1961 welah ditetapkan menjadi TILT,

2y Ordomanst Verponding mdonesia 1923, sebagaimana telph diubah danpan

Staashlad 1921 No, 16&,



31 Ordonansi Werponding 1928 sebagaimana telah dinbuh dengan Ul No29

Tahun 1259,

4] Ordomansi Pajak kekuysan 1952, sebapaimsna telab divbsh dengan LT

Moo Tabon 1967

51 Qrdonunsi Pajuk  Jalan 1942 sebagaimana  lelah  diwkah  dengan

Eechtsplepging Oorlogsmisdejmen Staaisblad 1946 Ny 47.

6} Undang-undang Darurat o 11 Tahun 1957 ten@ng Peratian Uraum

Pajak Daerh.

Ty Perafutan Pemerintah Penggant Undang-umdang Moll Tahun 1239
tentang 'ajak Hasil buoi yang telah ditetapkan terjadi ULL

Dan apa vang felah diureiken, jelas kimamva PR bermaksud  wetok
menyederhanakan  berhaygn  Peratwan  l'ajak yang menimbulkan  banyak
keyalahpaharmzn, karena pajak-pajak it oleh rakyat dirasakan menimbubkan pugak
grandy.

Dalam UG PEE Momer 12 Tahun 1994 Pasal 2 dinyatakan “Objek FEB
adalah Bumi dan Bangunan®, dan sslamuinya pada Pasal 1 dijclaskan, bahwa
yang dimaksud denpun fuwmi adalah seluroh permulazn bunu (peratan dan
daratan} dan lalub yang ada dibawahnya dan varg dimsksud dengan Buegruaan
adalah kooruksi teknik vang di tanam atay dileiakkan secara tetap pada wnah dan
alay peraiman.

Menururt Rachmad Soemitro dan Zaionl Muottagin (2001 ;0 4) yang

dijadikan alasan untuk dipungut PBE adalah sebagmi benkut



a. Dwsar falsafuh vany dipunakan dolam berbapga Undang-undang vang
herasal dani knlonial adalah tidak sesum dengan Pancasels.

b. Rerhapaj Undang-undanp mengenakan pajak ats harte tak gerak, sehingga
membingungian masyaralat

c. Undang-undang yang berasal darr zaman Kolonial sanpat sukar wanpk
dimengerl oleh k.

d  Undang-untang yane berasal dard zaman penjajah mwasi terolis datam
behasa Belanda dan perubahan fulisan ke dalam bahasa Iodonesia,
sehingpa mendpaksan tshasa “compuran”, sedanpkan lenemaban vabg
tesmi tidak ada.

¢ Undang-undang waman kolonial tidak  sesuai denga  aspirasi dan
kepribadian bangsa lodmesia.

f Undang-ondang wang Lama bdak lagi seswal denpan perlumbukan
perek enom ian Indonesia,

o Undang-undang vany lama kurang memberikan kepostian hukum.
Sedangkan vang menjadi Mjuan pemungutan PBE menunrt Rachmad

Soemitro dan Fainal Muttagin (2001 - 4} adalah scbagai benkut:

a. Menvederhanakan peraturan perundang-undangan pajak, sehingga mudah
dimemerti oleh rakyal.

b. Memben dasar hukurn yvang koal pada punputan pajak hacta tak perak dan
sekplian memverasikan pajak atan hara Gtk perak di semua dueral dan

rmenghilangkan sermsa simpang-siar Eniarg pagak ini



t. Membenksn kepasban hukum kepada masvarakal, sehinges rakyat lshu
sejaumang hak dan kewsjibannya menghilangksn pajak ganeda yang
terjadi sebarai akibat betbarai Ulloajsk yang sifatnyva sama.

d Memberikan penghasilan kepada deerab yang sanget dipelokat wank
menegakkan otonoimnt daerah dan untuk permbangunan daerah.

. Mcnambah penghasilan bagi dacrah.

D pengertian yang felah dicrukan, tlapat dipechirakan sebemps besar
potenst vang di Kandung oleh PBB, Apabily dibilong secara kuantoi § mengpgat
abjeknya adelah tanah dan perairen seloroh whlayah Indeoesia ditambahb pula
seloreh banpunan yane didinkan diatasnya dan jka dibitung szcara buoaliabt
artnya diperhicangkan atas Mila Jual Obek Paak (WO dengan mengenakan
lanf pujak vanp proporsional atau propresif.

[asil penerimaan dati pemunpuiay pajak PBE ini dibagi amaca pemerinh
pusal dan pemerntah daerah berdasarkan T Chonomi Daerah yaitu 0 1T Mo, 25
lahun 19%% (dizmandzmen deoean UG Me. 23 Tahun 2004) lentang
Perimbanpan Kevanpan  antaca Pusal  dan Pemerietgh Daerah,  dengan
marimbtangan sekurang-karangiya 9% voluk pemerintah daeiah dun B1% untuk
pemeriniah pusat daa harus disetorkan ke kas negara. Scdangkan bagran 90%
untuk pemerimab duerah, setelab dikuranpn biave untuk melakokan pemoRgaean
schesar 9% dan Y6 wersebot, Remudian sisanya dibagikan lag 19,2% untuk
pemeniniah dactah togloat T dan &4,8% unluk pemerintah daeradh tingkat 13,

Drari kenyataan tersebut dapat dilthat hetapa hesar kontmbust PBB yang

sebapian besar hasilnya discrahkar kepada dadrab termutama dacrab tingkat U



sebapal alal pembigvaan pembangunan daerah dalam rangka pelaksanaan stonooi
dacrah dun pelakganaan pembangunan nasional secara keseluruhan, karena pada
dasarnya pembengunan daerah merpakan bagdan dzei pembangunan nasionsl,

Seperti yang telah diketahoi, lahwa yang menadi objek penetimaan PRI
adalah bwmne ¢ lahan £ tanah dan banewsan. Yang mana ke 2 (dua) obyek pajek
imilah yang mecnjadi sumber utema pencrimasn PBB. Akan tctapi dilihat dan
slalus kepemiltkannya, ke 2 ohiek ersebut ada vang memaliki surat-surat
{mepueyean Ssertlikal) Jdan ady vang bduk memilikl surt-surar Cidak mempust
sarifikat).

Apabila kita melihat penerimazn PEDR di Kalwpaten Rulusgan, make
perananya cukup besar, em terlihat dengan teradinye peningkalan penerimaan
PGB di 5 {lima) lahun Llerskhic dimanz pads tabun 2000 PRB Kabupaten
Bubanpan  sebesar  Rp  4.503.047.000,00  Bilyar, 2001 sehessr  Hp
£.431.245.000,00 Milvar, rahun 2002 Rp 653604235 000,00 Milyar, 2003 Rp
F353.905.00,00 dan pada tahun 2004 Bp 8,255,616, 000.00 Milyar,

Adapun pumlah barpinan barsanifikat vang ada & Kabupatsn Bulongah
uiitak tahun 2000 adalah 71.221 v, ontuk tahon 2001 adalab 75207 uiit, ook
fahun 2082 adalah 75,176 wunit, untek: tahon 2003 adalab 81.677 unit dan anted
tzhun 2004 adalah 32660 umt. Dengan persentase peningkaian jumlah bangunan
bersertifilat yvang ada di Bulungran uolek mhun 2060 sebesar 18.6%. whun 2001
scheaar 19.1%, tahun 2002 sebesur 19.0%, mbhoo 2003 ssbesar 21.53% dan inhun

204 sehesar 21 3%



Sedangkan junlah tanah berscrtfikat yang ada di Kabupalen Bulunpan
untuk talom 2904 adalabh 24,362 berkay, wnwik tabun 2001 adalah 30.6%0 berkas,
untuk tahun 2002 adalah 52.765 berkas, uniuk hun 2002 adalab 33.54]1 berkas
dar unhk tshun 2004 adelzh 36,753 herkas. Dengan persenlase pendnpkatan
serifkat vang ada di Buluogan wituk tahon 20 adalah sebesar 15, 7%, talun
2000 sebesar 19,3%, tahun 20072 sehesar 20,744, tahun 2003 sebesar 21,1% dan
1ahut 200004 sebagar 23,25

Dare data vang Iciah divraikan, mska akan terlthat batwa jumlah bangtinan
bersartifikat dan jumlah tanah bersertiltkal vang ada 1 Kabuopaten Bolonpan dari
tahun ke rthun pecus mensros eengalani penitgkatan.

Atps dasar permasalahan di akas maka penulis terank uniak menyugun
skripst dengan pudul :

"PENGARUE JUMLAR BANGENAN BERSERTIFTEAT DAN JUALAH
TANAH BERSERTFIKAT TRERHADAN PEMERIAMAAN BASAK BUAMT DAN

BANGIIWNAN (PARE) 7 KARIPATEN BULINCANY,

B. Perumusan Masalah

Berdatarkan latar belakane di atas, terlihat bahwa  keadwan  lan
periermbangan penenimgan PED di Kabupaten Bulmgan sclalu mengalami
poningkaten duri fahoo ke Ehun vang tidak lepas dar peningkaian jumlah
bawpunan herserifikat dan jumlah tanah bersertlikat yang ada di 'BE Kabupaten

Bulungan.



Berdssarkan vraian dan latar belakang, maka penolis merumuskan
prrmasalahan sckagal beakut :
1. Scberapa besar penparub uonlal bangunan berseriifikat dan jumialy tanah
bersertfikut techadap penermaan PBB dt Kebupaten Enlumgan 7
2, Wanzkah & antste jumlabh banpunan bersertifikat dan jumiab tanah
bersertihat yang lebih berpengarub Gebibt dominan} terbadap penerimasn

I'EE &i Kabupgten Bubangan §

(. Tujunn dan Keguvaan Perelitlan
Tujuen yanp, hendak dicapst dulam penulisan skopsi im adalah
1. Untuk mengetabni pengaruh jumizh bangunan Bersentiftkal dan jurnlah
tanah bersertifikat techadap peneniniaan FBG di Kabupeten Bulongan
2. Untuk mengetabui dr antara jumlth bangunan terzertifikat dan jumlah
lanah bersenifikat, manakah yang lebibh berpeagerub (lebih dominan

tashadap penatimaan PHEB O Kabopaies Bolungan

D. Manfaat penelitian
Manlzar dan penslitian i adalab
1. Schagal baban masukan bagl pibabk-pibak vang Gigin meogstahol leatong
fakior-faktor  yanmg mempenpacnhi penerimaan PEE di Kabupaien
Bulungan.

2. Scbagal sumbangan pikiran bagl pehak-pihak yang teckanl dalgm hal inc
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secara langsene dapat ditunjuk dan dapat dipunaken wituk memblayai novah
tanpea negara, vakni pengelugtin-panpelparan vans bermanfaat bogi resyarakac
(1995 : 53,

Dar pengertian pajak yang tclah divratkan, maks dapat dizok kesimpulan
bahwa Pajak adalah iumn negara yang terotang dan dikcnakan kepada
perseorangan athi badan (wajh pajak] seria pemungutaomya dapar dipeksakan,
kemudian pembavaranmya menuwnt peraieran Undang-andaog yaeg hetlaku
denpin lidak mendapat balas jasn [timbal balik) atag kontrapreseasi dari napate
secara langsune dapat dittnjuklan dan hastdnya digunakan onimk membiayzi
penpaliaean-penielwaan pémecintab vane bermanfaat bug masyamkat umum

Kemmlian dari keliga pengertan paak terssbol menosoed B Santoso
Brothadihardjn (2003 6], dapal ditardk kesimpolan tenleng cici-cifi yang
melekat pada pengertian pajak, yuin :

1. Papak dipungut olch negara, batk  pemerintezh pusal akEe pun
pemnanntah daerabh Derdaswlhkan Undang-uedang perpajakan yang
herlaku dat adiran pelaksanaannya

2. Dalam pembayaran  pajak  tidak  dapat  ditenjukkan  adanya

kermtrapresiust Indindnal oleh pemennmtah.

[F]

Pajak diperuntukkan bag pengsluamn-pengsluamn pemermah, yvang
bila dan pemasukantya masib erdapat serpdfiss, diperpunaken gntok
roeanbiayan Prbfic invesinent.

4 Pajuk depyl pola meminayai lujuan yang tdak budgcter, yaim -

mengatar.



L. Fongsi Pajak
Menurat K. Santose Brothodibardje (203 - 212) ada 2 {dua} funesi
Pk, yaitu -
a) Fuggsi Pencrimaan (Budgeter)
Pajak erfungst sehapar salal satu sumber dana atan sember pesdapsian
bagl pemernntah vang dipergunakan untuk membizyai  pengeduacan-
peageluarannys yang bersifat emom
d) Funpsi Mengatar (Repurelend)
Pajak herfungsi sebagai alal uniuk mengetur 4y melaksanakan
kebijaksanaan pemerinlab atan negara dalam hidang sosial dan ekomoni,

kulrural maupun dalam bidang poliik.

3, Penpealouesn atan Penpelvmpolkan Fajak

Di dalom hokem perpajakan tecdapat pembagian jonis-jenis pajak vang
digalongkan berdasarkan okjek dan dasar penelapan pejak veng dipungut olsh
pecmerintah, pajak dapat dipolongkan atan dikelompokkan ke dalam barbapai
kelompok. Adapun pengeolongan atar penpelompokkan pajak tersebut, antara
fzin ;

1} Mepurut Goloogannya
a. Pajak Lanpgsung
Fapak langsung wailn pajzk-pajak yang pembehanannya langsoeng

dipikul olch wapib pajak yang bersangkutan atas objck pajak vang
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mecupakan penghasilannya dan didek dapat dilimpahbkan kepada orang
laan.

Contohnya - Pajak peenghasilan (1'3*h)

Majak Tidak Langsuig

Pajak tidak lengsung yaiin pajak-pajak yang pebebananmys dagat
dilimphken sty dipeserhan kepada pohak lain. Pada amumnva para
pradusen dapat mebimpelkan Beban pajaknya kepads konsumen vang
mempakan pergeseran ke depan.

Contohnya : Pajak Pettambahan Milai {FPnj dan Pajak Penjualan atas

Barang Mewsh (PPn BM),

2} Menurut Lembaga Pemuneutannya ataw Peopelolanya

b

Pajak Pusal

Pajak Pusat vanue pajak yang dipungat oleh pemenntah pusat yang
pelaksanaannya dibawah Dircktorat Jendral Pajak Pusat, Scdanghan
pelaksangannys i dagrah & baweh wewenang Rantor Wilayah
Imspeksi Pajuk Setempat.

Contohaya : Pajak Bumid dan Bangonan (PEEB).

Pajak Dzersh

Pajak. Daerall yeile pajak vang dipungut permeriniah daerah dan
dizunakan oleh pemerintzh daeceh watuk memayai Kumal Tangea

[kerah.



Contoh pajak daerah terdiri atas :

= Pajak Provinsi

Pajak Propins: vaitu pagak vang dipungut oleh pemenntah daerah
Tingkat | Contohnya : Pajak Kendaraan Bermotor (PEKB), Pajak
Kendaraan Diatas Air, Bea Balik Mama Kendaraan Bermotor
(BBNKB), Bea Balik Nama Kendaraan Diatas Air, Pajak Bahan
Bakar Kendarsan Bermotor, Pajak Pengambilan dan Pemanfantan

Air Bawah Tanah dan Adr Permukaan (ABT/AP).

» Pajak Kabupaten atau Kotamdya

Pajak Kabupaten / Kotamadva vartu pajak yang dipungut oleh
pemerintah Daerah Tingkat 11, Contohnya : Pajak Hotel, Paak
Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan,
Pajak Penggalian Golongaan C dan Pajak Parkar.

Tarif pajak vang dimaksud pada Pajak Propinsi ditetapkan

seragam di seluruh Indonesia dan diatur oleh peraturan pemenntah (PP,

sedangkan tarif pajak yang dimaksod pada pajak  kabupatenkota

ditetapkan dengan peraturan daerah (Perda).

3) Menurut Sifatnya

a.

Pajak Subjekiif

Pajak Subjektif yaitu pajek vang dasar pemungutannya bertitik tolek
pada omngnya schagai wajib pajak secara subjektif vang selanjutnya
dicari syarat objektifnya, dalam arti memperhatikan keadsan dan

wajib pajak itu sendiri.



Culahnya ; Pajak Penghasilan,
b Eajak Objeltif
Fajak Cibypektl yaitu ok vanp peesas peaanguianty bentitik wlak
atau dedasarkan pads objoknya, tanpa memperhatikan keadaan dari
wa|ily pajak. Besamya obpek pajak i terpantung kepada poristiva-
perstiwa, keadaan, perbuatan, hukum yange teradi dan dilabookan di
dalamn wilayah Indonesia,
Contohnya © Pajak atas deposile, Pajak Deviden, Pajak Rovalt dan
Pajak Cukai.
4. Tarif Pajak
Fard Paak yailu mlai tefentu yang digumakan untuk  menghitung
besamya pajak yane wechutang dan harus dibayar oleh wanb pajuk dan penctapan
laril pajak juga haros berdaserkan peda prinsip keadilan, sehinpga tidak
membebani para wajib pajak.
Adapun stewkitur tarif pajak meourut R Sentoso Brothodibardjo (2003 -
1791 vang berhubungan dengan pole persentase fnf pajak dikenal ada 4 {empat)
macam farif, yaila -
I, Turil Proporsiooal alao Sehabding yailw @nf vang werpakan
persentase vang wiap (jadi odak berubah-ubah).
2. Tarif Progresif atau Menaik vamu suam tanf yaop persentasenya
samakin besar Jumlah yang haruz dikcnakan pajak, meks semakin

menedi fetnh hesar
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3. Tanif Treoresil atau Menuron yaitu ol yang Desas persenlasenya
setakin menurun bila semakin besar jumlabyya vang havos dikenakan
pajak.

4, Tuni Tetap yaihu tanf yang besar pajadmya 1elap dan 1idak werzantung
kepeuda nilw objek yang dikenakan pajak.

3. Syarat Pemupputan Pajak

Cralam pernungutan pajak yang dilakokan oleh pemerintah kepada rakoat,
maka meourst K. Santose Brothodibardje {2005 © 37) pemenotah hars
memperhatikan syarat-syamal pemuneuiEn pajak, yang antara Jam :

1. Dalam  melakokat pemongetah pagak hams memperhahkan a7as
keadilan (Syarat Keadilan).

2. Dalamy melakukan pemungotan pajzk haros berdasarkan 1odenps
undang yanp berlakn (Syarat Yundiz),

3. Daizn melakakan pemunpetan  pajek jangan  sampdi mengrRou
kegiaton perakoneion (Syacat Ekangmi.

4. Dalam melakokan pemuongutan payak jangan sampai memberatkan
rekvet (Syaral Finanyial).

5 Sistem dalarn pemungucan pajak hares sederhane, sehingga tdak

e binguegkan reakyar.



B. Teori Pajak Bomi dsn Bangunan (FEB}
1. Pedgertian Pajak Bumi dan Banguhan (PHB)

I'ajak Bum dan Banpunman zdalah pajak bam vang mulal berlalm pada
Rageel | Januan 1986 berdzasarkan U0 No,o 12 Tahum 1983, kemudian UL im
dimbah dengan UL No, 12 Tahan 1924 yangz mala beclake 1 Jonwrs 1994,

Pajak Butmi dan Bangunan (PBE), sebagamnana terpata dan samanya,
bermaksud mengenakan pajak atas bumi dai bangunan. Temiunya perlu diketahui
apa yang dimaksud dengan bumi dan apa yang dimaksed dengan bangunan

Fengerhian Bumi dan Bangunan dalam paszal | UL Bo. 12 1994 Paak
Ium dan Hanguiaah hakea

a) Bumi adalah permokazo buot pesaran dan dacatan) dan tobab bt yang
berada dibawahowa.

b} Beagunan adalah kontruksi tekndk yanp tenanam alav diletapkan secara
tetap pada tanah den £ ataw peraran veng dip=runtukkan sebapar tempat
tiryzeal, atan termpat bemueaba, atan tempat yang dapat dinsahakan
Buwimi. air dan kekayzan alam yang terkandong di dalamoyva dikgasai aleh

negara dan dipecpunakanmys sehesac-besarnya antuk kemakmuoran rabovat Oiang
atag badan  yang memiliki atae mengoasa; buai, air dan bapgunan scna
mendapatkan sosiel ekopomi yarg lebih baik dan memperoleh keuntungan dar
t, den berdasarkan hal it diogmeap wajar jika mereka membenkan umo kepaida
negara guna mewnjudkan kelangsunpan hdup nogara dan gung metningkatkan
pembangunan. Scsuai dengan amanat vang terkandung dalam (iaris-gares Besar

Haluar Wepgara (GD1IN} dangpap petly wiuk mengadskan  pembaharan
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perpajakan, sedemikian rupa schingga diwyjudkan keikutserman dan keporons-
royorgan wmagyarakat dalam pembangunan nasional.

Fengertian Pajak Bumi dan Baogunun meénund Undanp-undang FEB
Mo.12 Tahun 19%4 adalah Pajak Bumi dan banguaen adalsh pajak yang mulai
berlaku peda fangeal 1 Januan 1994, vang mand pajek iné dimaksadkan untuk
menganiikan perzturan-peratucan parak sepanti I[peda, Pajak Kunab Tangga, Pajak
Kekavzaan dan pajak-pajak lainnys yang sama dengan PBB dan objek darni PBDB ini
adalak bumi don bampunzn,

Menurut Rahemad Soemitre dan Zainal Muttagio Pajak bumi dan
Bangunan adalah pajak vang dikenakan 2fas harla sk gerak, maky oleh sebab it
vang dipentimpakan adalah obpeknya dan oleh sebab ita keadaan atau status orang
atan bedan yang dijadikan subjek ndak penting dan tidak awempengarahi bess mova
pajak (20KH 3.

Sedangkan Bey MNurman berpendapat bshwa @ Fejok Buwi dan
Banguanan adalab pajak yang diberlakukan ssbagal penggeantt pajak kekayaan,
pajak rumah tangea, ipeda dan jenis-jenis pajak Jainnys & daerh yang sifatnva
sama denpan Pajak Bumi dan bangunan {1995 _ 5)

Than ketios penperian lenlsng PBR, maka dapat ditatik kesimpulan bahowa
. Pajak Bumi dan Banpuuan adalah payak pusat yung dibedakukan sebagai
penuant pajak-papxk vang sejenis dén dikenakan atas tanah dan bangunan yang
berdiel di atasmya (hatty 1ok petsalt) yanp didasackat atas desar Nilka Jual Obgelc

Pajak merta selaglan besar hasil penerimaannya diserabkan kepada daerah uniuk
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mambatiy pesnlvigyeaan pernbanganan i daergh, dalam wgean dan dalam ranglo
perimbangan kevanpan daerah.
2. 4. Okjek Pajak Bumi dan Bangupan

Menwut ndang-uadang PBB pasal 2 menyatakan babws vang menjadi
objek pajak adalah Bumi dan Bangunan yang didasarkan pada Milat Jual Objck
Pajak (NJOF).

Yane dijadikan obpek dalem pemunguian pajak PBB adalah sebags:

berkut

1. Bumi / taneh f [shan adalzh permokaan bumi {peraran dan daratan)
den tubih bumn vang ada 41 bawahmya.

Z. Bangunan alalady konotruksi teknik vamg lerlanam also ditetapkan
wecara tetap pada tanell mtaa perairan vang dipersnokkan sehapan
tempat tinggal. atzu tempat beruszha atau tempat vang  dapoat
diusahalan

i dalam LT PER (Pagal 1 avar 23 menguraikan lebib lanjut bahwe

termasuk dalamn pengetign bangunon adalah

1. falan lingknnpan yang terlelak dalam suatu kompleks tengunan scperti
hotel, pabnk dan emplssemennya dan Tainelain vang merupakan suato

kesatuan dengan kompleks bangunan lersebut, dan Kalam renang,

1

pagar mewah,
3, Tempat olah raga,
4. Cizlangan kapal dermaga

% Taman mewah
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Tempal penampunpsn § kilang minyak, air dan gas, pipa minyak
Fagilitas [ain yang membenkan manfaat

Jajan tol

h. Ohjek yang dikecoualikan dari PAR

sclamutnya asal 3 Undang-undang PBE raenenmkarn, balwa yang fidak

dikenakan pajgbk adalah

aj

b

d)

Chjek {tanah, irangunen dan perairan) yuny semata-mata digunakan
untuk melayani kKepentingen umum di bidang  ibedab, sosial,
nendidikan, dan kehedayaan nasional, s2rta fidak dimaksudkan antuk
mamperoleh keuntungan.

Ohjek yang degunaken untuk kuburan, peoingealan purbakala atau
yaf sejenis dengan 1.

Objek yang merupakan hintan lindung, huten suaka cakar alam, hutan
wisata milik Dcpara, taman nasional, fanah penggembalaan yang
dikuazal olch negara dan tanah negara yang belum dibobem scswatu
hak.

Objck vang dipergunakan oleh perwakilan diplomat atau konsulatl
dengan syarat nepare yang bersapokutan memberikan parlakiuan dimbal
balik.

Objek vang digunakan oleh Perwakilan Organisasi Intemasions] yang

ditentukan oleh Menterd K euaogan.

Batas Mila Jual Bangunan yang tidak dikenakan 'BB dientukan oleb

Fasal 3 Ayat 3 UO PBE, waitue:
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1. RBeuar Nilui Jual Objek Pajak (SNIOP) Tidak Erern Pajak sebesar Rp

2.000.000,-

e

MM Tidak Eena Pajak tidak diterapkan untuk setiap objek PER
berupa bangunan, melainkan dicrapkan ontuk schiap wanb pajak.
Dengan demikian NIOP Tidak Kona Pagak kersebut dikurangkan
leehiadap hasil penpumidhan NIOP Tanah dwn WICP Banginan.

3. Penpurangan MIOP Tidak Kena Papah hanya berlaku uniek satu
unit ckpek FRE yang dinuliki atau dikuasai wayib pajek, Densan
dermikian, apabila wajth pajak mempunya lebib dan sato objck
pak, maks MIOF Tidak Eepa Pajak hanya dapat dibkurangkan
leehadap saln objek pajak Sajn, delam hal ol obiek pajak yang

nempwival NJOP paling tinggi.

3. Dasar Fengenaan, Milal Jual Objek Fajak (NJCHP), Nidai Jual Kena Fajak
[NJKIY dan Klasifikasi

Do dalam Pasail & 4yat 1 LIV PEE 1994 menentulan babwa vang dijadikan
dasar untuk pengenaan paak adalah Milai Jual Obyck Pajak (NI NIOP schiap
3 itiga) tahun ditetapkan cleh Menteri Keoangan, kecuali untuk daseah lertentu
iitetapkan setap tahun.

Tangka waktu 1ol disnguap wajar, kacens pada wimumnoys Nilad Jual Objek
Pejak (NJOP) itg lidak begiu cepat perubabannya kecuall epabila ferjadi

perubaban kategon atau klasifikas:. Dalam penctapan Milal Juad Objck Pajak
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fWIOP) i, Menteri Keuangan mendengar pettunbanpan Gubemuor Propinst yang
bersangkutan.

Dengan Peraturan "emermtah (PP] Ne. 46 Tahun 2068} Bala Jual Kena
Papak (NJKP) sesoa dehgan ketentwan yang dimuat dalam Pasal & Ayat 2 dan 4,
ditetapkan secary pasti sebesae 20% dae Nilal Jual Objek Pajak (M) Apa
sebly dilejaphan sehesar 20% oleh Direbur Jendacral Paiak, dikatakan bahwa
wiiluk, 1t sl 2 (duad hal plams yvang dijadiken balizn pertimbangan, yail

1. Mengingai bahwa PBE pada umumny: mengeantikan pajake-peyguak

yang manjadi sumber pcnenmaan dacrah seperti ¢ [peda, Pajak Rumah
Tangga dan loedlam moka  divsabakan  jasgan sampad  denpan
berlabunaye P13, dasrah mengalaml kesulitan untuk mclaksanakan
kepiatannya.

2. Melihat kemempuan ekonona masyamkat scesars keseluruhan wntk

mcmbayar pajak,

Tanah dan bangoean banyak macamnya dan ndak munghen nilanya
disamacatakan. Untuk keperluan i Enah dan tangunan perlu dikaicgonsasikan
dan diklasifikasikan.

Yang thmaksed denpan klagiftkasi bumi  dan bangunan  adalah
pengelompokkan bumi Jan btaogunan menunat nilai jualnya dan digueakan
sebagai pedoman serts untuk memodahkan perhitangan pajak yang techulany,

Malam menentikan klasifikasi bangunan dipedukan fakiee-lakior selagai
berikal ;

1. Bahan vang digunakan,



2. Rekayasa,
3. Letak,
4, kopdisi Linglangan dan [ain-laimn.

Pasal 2 Ayt 1 UL PGB memberikar Kuasa Kepada Menkern Kewanganp
untuk meneniukan klasfikes ek pajak.

Menuat Rachmat Seemitro dan Zaisal Muolegio (2008 : 18]
kategansasi dan klasifikasi banpunan menpunyal kedudukan yang sangat penting
dalam UL PEE. Aintra Lo banguanyn dapal dikateworiban dalam ;

1. Bangunan beron, bangunaen berfingkar f susun
4. Bangunan tarhoat dar bati
3. Bangunan scou permanen dan sebagainya.

bacing-masing katepon dapat dibage dalam kefas-kelas, sesual dengan
kemaempien prodoksi masinsg-mmsing,

4, & Subick dan Wajib Fajak Bumi dan Bangunan

Subjek pajak menunst Undang-undang PBE {Pazal 4 Avat 1) adalsh orang
atau badan vang sccarm nyata mempanyal bak atas bumi dan bangunan mensoat
ketenten  Undang-undang yang  beclaku Subjek  pajak PBH, helom ety
repupakan wajib pajak PRE. Subiek pajak (orang alau hadan) bam merupakan
wajib pajak PEB kalau memenubi syarat-svarat olyektif, yaltu mempunyzi abjzk
PBE yaog dikenakan pajak Hal imm berar, mempunya bak aws objek yang
diktenaken pajak, meomilike, memgussat auy memperoiel mantaat datd objzk yang
dikenakan pegak. Orng ataw badan vang mempunyad hak, memiliki, menguasan

atau mendagmt manfaat dar bangunan yarg Milai Jual Kena Pajaknya kurang dan
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Rp & 000K - (Berlasarkan kelentuan T Mo, 12 1% tetwp merupakan subgek
pajab (etap bubkan wanb pajak.
h. Subjck yang Dikecvalikan dari PER

Pajak Bumi daw Banpguzon Karéma mempakan payak veng objekhl 1idak
mengenal penpecualian subjek, vang ada pengecwalian pbpek sepern dhatgy dalam
passl 3 UTT PEE.

Waki]l diplemebk dan wakil-walal Intemasioral yane ditetpkan oleh
Menterr Rewangan, tidak kena PEE, bukan karena pembebasan sobelktf
melainkan kerenn pembebasan objektil, yaile vang dicantumkan dalam pasal 2
Avat {1} humal d dan & karcna objck BB yang diganakan obeh wakil-wakil
tersebut, dibebaskan dan penpenaan pajak. denpan syarac resiprosites. Aringa,
pembehatan ahjel ity bar diherlakokan ks negac asing yanp bersangkotan i
juga memberiken pembebasan yang same dael pogpale yang sifatoya sama yang
dikenakan kepada wakil-wakil diplomanik Indonesia di negare asing itu. Bila
syarat 1o lidak dipenuhi, maka dengan sendinnya pembebasan e bdak berlaku,
sehimgas wakil diplomabk lersebgl akan lelap dikesskan PTI2
3. Tarif Pajak Dumi dan Bengunan

Tanf meropakan ketentyan hukum pajak material yang sanpal penting.
Paxal 5 T PEE menelapkan tanf sebesar 0,.5% alay 5% besamya sama dengan
Pajak Kekuyvoan vare digantiakan oleh BB,

Tatif PIN yaid besarnya 0,5% adalah “fne rate”, e proparsianal yang
persenizsenya tetap bdak tdak berbah-ubab, Totaps walaupun perscntascnya

tetap, namun besamya pajak akan berbeds, berantung pada besa-keciinya Milai
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Tual Kena Pajak. Tarif PRR tidak proresil, bamna uniluk Pajak Penghasilan telah
dikenakan tari{ yang progresif.
4. Fakiwor-faktor Yaog Mempenparuhi Besarnye Fojak PBE
Besarnya pajak yang dikenakan terhadap objek pajak berupa baoganan
maupun Lingh i dipenpemahi alsh faktor-fakior schaga benit
1. Letak tamal ¢ Langunan
2. Peruntukan tenah / banganan
3. Frnanfastan
4. Kondis Lingkunagan
selain ke 4 [empad} meniol Bachmat Socmiiro des Lainal Muttagin
(2001 : 14) fakior di atas masih dapat ditamrbabikarn, yailu setrapai berikut :
a. Luas Tanah / bumi, bangunan
b. Eesubwman atau hasil moah S bangunan

¢, Adatyd irigas atal tidak dan lam-lam.

7. Pembagian 1asil I'njok 1"ajak Bumi den Bangonan

[astl peocnmaan PBE  adalabh  dimsaksudkan  untek  keponiingan
masyarakal taerah yang borkepontiogan, maka olel selbab o sehagian besar hasit
FPBEB diserahkan kepada pemarintah daerah.

Pasal 18 aym 1 U PEB menentukan bahwa basil penenmaan FEE
mempakan pencrirmaen yeng dibag aotam Pemenntzh Pusat dan Pomeonntsh

Daerah dangan perumbangan sekurang-kuranpnya 0% anbuk Pemennataty Dasrah
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Tingkal 11 dan Pemerintah Daerah Finpkat 1 dan 10% selebilnya untuk
pemenniah Pusa.

1. §10%% dan hosil pencnmaan FEE merpakan baman pencrimaan
Ponermtzh  Pusar, dan olch karcna ita harus  sepenuhnya
digershkan ke Kay Negara,

2. 90% dari hasil peoermaan PRE meropakan baman penerimain
untuk Pemerintal Daeraly, vang harus dikuragi terlebih dahuky
denuan biaya pemunoen sebesar 1% Selelak by sisanya dibawi
antama Pemerintuh Dacrah Tingkat | dan Pemennfah Dracrah
Tingkat TT denpan perbandingan sebagai Badlout
2. Pemcnntzh Dacrah 'Ningkat [ 16,2%

b, Pemenimah Dacmak Tingkat I - 64 8%
¢ 8% antuk hinya pemmgutan
Menpenai bizya perwigutan sebesar 9% di mtaz, selanjuinya dibapikan
kepada Dicktorat Jedeml "ajak dan Dacmh, Biaye pomungutan yang ditcnima
oleh Dirgen Pajak torsebut akan digunaken wotuk mendukuns  opecasional
pereangutan PBE, paoinghatan kualitas S0, kampuolensasi dan insentif atas
prostzsi kerja pegawail. Besar imbangan pombagian Biaya peanungulan ankara
Dinjen Pajak dan Dasrah didasarkan pada besas-kecilnys peranan masing-masing

Jelatn melabuban kegatin operasional permneaian PRB,
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{_. Sertlikat

Suatu sertfikat vang dimilitkl oleh =esorang atau badan menipakan suam
bukt hukum, babwa mercka memane benar memulikn dan menguasai bamng atau
benda vang mencka sertfilathan,

Sertbikal sanpatlah penting keheradwnnva, kareng serfikat meropakan
suatu bukli yang memibki kekuatan hukotm, atas harang atan benda pane
disertfikatkan trersebut. Sertfikat tersebut dimalksudkan  untuk  mencepih
lerjadinya kepemiiikan ganda rerbadap urang ataw benda

Wenurut Kamus Bahesa Indonssia Sertfikat adalab sorat keteranpan yang
berasal dari bedagal pthek (instansi) yang dapat diyjadikan bukn dan meemiliki
kb eaacy bukun (2003 @ 2750,

Berbagal pihak (imstansi) di s o sesekan dengan maksud pembicaan
serliikar tersabul.

L. Definisi Koonsepsional

a Pajak Bumi dan Banguan adalah pajak pusat yang diberlakukan schagai
pengpank pujak-pajek vang sejenis dan dikenakan atse tanah dan
bangunan yang beodin oh afasnya (barta lak gzak) yang dwdasarkan atas
dasar Wil Tual Objek Majak (FIOM,

b. (hjek PBB adatah benda dan atzu barang-barang yang membenksn
manfaal bag pemiliknya yang dikenskan pagak menunid Uhdatg-
undang yang berlakou.

¢. Jumlah bangunan bersertifikat adatah banyaknya bangunan ¢ kotruksi

tcknik yang memiliki surat-socal selapai bokt bekonn katena dimilike
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Aoy dikuavai oleh seseorang atau badan vang tertanam ataw ditelaphan
secard tetap pada tanah atau lahan yvang dijadikan objek dae dikenakan
pajak FRE.

d. Jumlah Tanah berserifikat adalah benveknya lahan atau tenah yang
dikenakan pajak PBE karers dimiliki atan dikuasan oleh sescorang atau
badan dan mercka merniliki sueatsurat kepemilikan schapa bokei
hukum ales ohjek cpersebut.

e. Tatif PBE adalah besamya milal tertentu yang digusakan ontuk
mengloung besamya pajak yang terhulang dan karos dibayar aleh wajth
pajak. yang mana besariya tarit PRE adalah sebesar U 5% sesua demgian
Pasal 5 UL PBR dan penetapan tanf PHB.

f  Penerimaen PEB adalah scsvatu {hasil) yang diperoleh dan kogiatan

pemunutn papk seas ohjek PHE.

N. Kerangka Fikir

Pujak mempakan sumber pondapatan atan ponenniza yang pertama da
ylamz bagl susto pegara atae Daemh, Yong tana dard pendapatan atau
penerimaan itulah Pemenntah memtnayai segala pengeluaran Femertatah (biaya
rutin dan biaya pombangnan). Sehapion besar pendapatan yang fefah diperoleh
tersebut dialokasikan wntyk membiayai pembanmman yang keluh direncatakan
baik pembangunan vang sifaty wasional mauun pombanguoan yang sifzinya
dacrah {Penpefuacan Pembengunan). Salah satu pendapadan atay pensnmaan sub

pajak yaog dapat dibandalkan adalah Bajak Burni dan Bangunan (FEB), dimana
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objek PER ini adalzh burai / lahan atan tanah dan banpunan. PBE merpakan
pajak vanp dipunout olsh pemerintah pusat yanp pelabssnaannya dibawai
Dvirektorat Jendral Pajak Fusat Scdanghan pelaksanaannya di deerah di bawah
wewenang Kantor Wilavah Inspcksi Pajak Setempet, Kemudian sebagian besor
hasil dati pencrimaan PBRE ini akun dikembalikan lap ke Daetal dalam bentuk
Crana Penmbangan, Sesval desgan judo] skiipsi vang penulis susun dan telid,
mzks objek PBE yang diteldi adakall buni / lahan atau tanab dan bapunsn yang
memtlike semtifikat

Apabila jumlah bangunan berserbifikal dan jumlah tonah berssetifikat
mengalami peningkatan, maka penctimaan PREB dari ke 2 (doa) obek terscbut
Jupa akan megalami peningkatan. Denpan demikian Pemcnntak akan nmempeoleh
pendapalan  atay pemenmaEan yang nanlinya  dapel  chgumakan  mentiayai

peribanganan 4i Dacrah sepern yang telah direncanakan.
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Cambar 2.1 Kerangha Pikir Penelitian
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E. Hiputesis
Berdasarkan vraipn pada latar befokzng dan permazalahan yang telah
dikemukakan, maka dapat drmmuskan snam hipotess scbagal Javwaban scmentara
dalam pencletizn ini
1. Jumlak bangunan bersemibkat dan jumlah tanah berserthikat membenkan
penpaull yanyg  signifkan  lerhedap penerimaan PR di Kabopaten
Bulunpan.
1. Yanp lebili herpengaruh {lebib dominzn) techadap perenmaan PHE 4o

kabupaten Bulungan adalah jumlah banganan bersertfikat.
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METODE PENELITTIAN

A. Definisi Operasional

Lohik melihat suate gambaran vang jeles mengenan indikator-indikator

yung digunakan dalam peneliian dan penulisan skripsi i, maka dibenkan suatu

definisi operasional seperd terdapat di bawah ind -

Pajak Bumi dan Banpguan adalah pejak posat yang dikenakan kepada oeang
atau badan wvamg hares dibayvackan setisp whunnys bagl mercks vang
mempunyal hak ams ramsh dan baogengn vang ada i Kabupaten
Bulyngan, yong membenkan merska mantaat dan yang didazarkan acas
dasar Nilal Jual (hjek Pajak [N1GP) serta sebaplan besar penermaannya
diserabkan kepada pemerinfah daemmh  Bulungan unluk membanio
pembinyaan pembuneenan 9 Kabupaten Bulangan,

Objek Pajask PBB wdalah Dumi dan 7 alay Banponan vang wda di
Kabupaten Bulangan dan didazarkan pada Milas Jual Chjck Pajak (H1OT).
Jumlah bangunan berseriifikat adalabh banyaknya kontreksi lekmb yang
tortenam secira totap pade lanah dan memiliki soral-surar selapas ok
hubum karena dimiliki atau dikmasal oleh scscorang ataw badan yang
diperuntukkan sebapai tempal tinggal, aau tempar berusaha, atau fempat

vang dapal divzahakan yvang letaknya di Kabupaten Bulungan.

. Jumiah lanah bersertfikat xdalah bamakeya laban atou tanah yang

dikenakan pajak PBD karena dimillki atan dikuasai oleh seseorang atan

X2
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badan dan mercka mctmilikl surat-sumat kepemilikan sehbagal bokt hykum

Atas objek tersebut dan lelaknys di Kabupaten Bulunpgan,

. I'anf PRE adalah bczarmya milai pajak vang harus dibayar olch wjib pajak

atas ohjek pajaknya vang ada di Kebupaten Bulungan dan penetapan arnf
I'BH menwut Pasal 5 (21 °'BR adalah sebesar {,5%% dan penetapan tartf
PEB ini harus berdasarkan prinsip keadilan, sehingea ridak membcbasn

para wajib pajak.

. Penenmasn FBB wdalub sesusin (husil) wang diperodeh dan kegtalan

pemuneutan pajak als objek FBB {bami dan banrunan) yang ada di

Kabapalen T3ukongan.

B. Riccian Data Yaong Diperlukan

Dalam pemilisan sknpst im diperlukan data dar yane ditelio gena

menunang peavdisun, Adupun data vang diperluban adalah sebaga benkul :

Jumlah ek PBEB di Kabupolen Bulungan yang ada peda Kantor Pelayvanan

PBE Bulumgzan.

2. Jurniah banpgunan berserafilbal daa jumlab tanab bevsettibRal vang ada di

Lt

Kabupnien Tolungan pada Kanior Tadan Perlanahan Nasional Kabapaten
Bulungar,

Penerimaan PBB tahun dan 2300 sampal dengan tahun 20804 dari objck

jumiah bangunan dzm jemlib tanah pada Kanier Pelayvunan PEB dan Faowor

Bedan Peranahan Masiepal Eabupaten Bulungan,
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C. Janghauan Penelitian

Adapuan tempet penelitinn yang dilakukan penulis adalah pada Fantor
Pelayapan FULB Kabupaten Bulungan dam pada Kantor Badan criaoahan
Mastonal {EPN} Kabupaien Bulungsn. Dimana pada instansi-instandl tersebut
dupat diperoleh data dan mfomeas: meagenan Penenmaan Daereh melaln sumber
FRE serls perkembangannye Dan Guna membatasi uany [ingkup pencliiisn,
make diberikan batasan yang menczkup peneriimaan PEB di Kabupatan Bolungan

dAari thun 2000 samped dengan hon 2004

D. Teknik I'engompulan ata
{3une mempemleh dakr yeng Jdiperluken dalam penstilien im, roaken panlis
riengganakan teknik mengunpolkan data sebagai beriket :
1. Field Res=arch (1"enclitian Lapanean)
Teknitk m dilskukan Jdeogan melakgdan penchilan secary langsong ke
tempat penchitan vaitu Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bulungan
dan Eantor Tayanan PREB Kabupaten Bulungan serta toformasi lain vang
diperlukan yang ada hubunpanoya dengan penclitian .
2 Library Fesarch (Penelitian Kepustakasn)
Teknik ini dilukukan dengan melah okan stodi kepustakean yaite membace
tirerbu-literatur, laporan-laporan serta sumber lzin yaog dapat medukung

peozlitian yang dilakukan.



E. Cara Menghkiteng Pajak Bumi dan Bangunan {PBB)

Yang menpadi dasar penpenaan pajak adalab Milar Jwal Objek Pagak
{MIOP) dan setizp objck PEE berupa banwupan dan taoah, Benkor ini gkan
dyclaskan perhitungan pajak bangunan dun (2eah

1. Eapgupan

RIOP sebagal dasar penpgenaan PR - Bp xxxaxxx (1]
MACITTER {MUCP I'1dak Kena Pajak = Rp xooooo {2
WIOP untuk pechitunpan PEB = Bp womsxx (3]
PIKF (Milal Jual Kena Pajek) =20%% x (3}  Ep aoxuxeax {d)
FEB vang Terhutang —05%ax (4Y  Fpxxaxxxx (5]

Pajak Bumi dan Bangunun Vany Harus Trlayar Rpuxxxxxx  [5)

2. T=oah
NIOL sebapal dasar pengenaan PBB = Rp xwxwgnx (1)
NIOFTKE {(MIOP Tidak Kena Pajek — Ep D_h
FIQOF wntuk perhitvngan PGI - Fp saszazz (3
MIEP {Milan Tual Kena Pajak] - 20% x (3} Rpaxxexxx (4)
PED yonpg Terhutange =[03% x (4] Ep woooors ()

Pajak Bumi dan Bangunan Yang Harus IMibayar  Rp xxxxxxx (5}

F. Alat Analisis D'an Fengpnjian Data
1. Alnf Apalisis

Berdasarkan vraian yang lelah penulis jelaskan dalam skrnipst ini, maka
dalam penslitian ini digunakan 3 (Uga) varabel yaile Bagunan Bergertifikat,
‘Tanah Berocrtifikat dan Peseritgaan PEB, Untuk mengetahul begatnya jumlah

bangunan berserdi ikt dan besamya Sertitikat terhadap penerimaan PBE di
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Kabupaten Bulengen, maka akan dipunakan petalaar stadistik paitu persaimaan
linear herpanda,
Sedangkan wnluk mengetahyi kuat tidabnya hubungan antara hga vanabel
tersahul dipunakar Kaeltsien korelasi bergands.
Jika Y  =Pecnenmaan PRB
¥y = Jumleh bangunan TBersectihikal
Az~ Jumlah Tanah Bersentifikat
Menurut Sugieno (2004 : 251 bentuk persmingan Kegresr Linear
Herganda adalah sebaga: berkar
Y =bhytb X +bXat+ . R, e
Dhtlana -
Y = Wanabel Dependen
X = Vanabe] lndepend
b =Hila Konstan
by = Wilai Kpoetisicn Eegres
¢ = Nilai Eror
Unluk mendepatkan milai Koelisien by by dan by selanjutoya dapat
dizunakan ramus sebagai berikut
by=% —b X, | byX;y
Dimang |
b = Konstania ateu nilal Y poda saat (30 dan X; ] = O dapat dibsnkan

simbol a.



37
b = (D0 %K Xa 1= YK N Ka)
l {lezﬂzxzzj_qzxﬁz}?

- SR OB SR ST
R S N s

Zx_l?:z}{lﬂ _ Zj}i

Z]l"l.a =Z‘|’L2 _I:z L i

il

IR NN
ey XD
2Aay=2 K.Y "
wm " _{ZH'][E}{‘J}
th E_LK'}:! 1

(¥ X ¥
Ziztz}i: 'ETI

g- 2% g, 2% g LY
4] i | 1l

Selanjutiya nilat by atau mlai a, alas by dan milas by dimasaukkan ke dalam
perzamaan schapal beridat
Y =a-bX +bX;
Dimana
¥ = Penenmaan BB
X1 = lumlah bangunan Borscridikat

®:  ~ Jumlah Tarah Berserbilikat



by =MWilal Konstan
by: = Milal Koefisizn Keeres:

Diengan mengaunzkan alat analisiz paket program SE3S (Statidbe Program
for Social Svience), make mlan parameter dan paris linear bergancln tersebol £l
A, by tdan bo} dapad diketabin,

Setelal nilai by dan b diketaloi sebagai penjelas pengamh X dam X;
terhadap Y, makes uotek mehbat keberamian pengarub tersebut secara simultan
(bersamia-sama ankra X, dan X;) techadsp digunakan il F dan untss maclibat

keberartian nian by dan be secarn parsiab (sant persatu) make digunakan up t

Uintub posugian hipotesis perreee dicari ailai T htang berdasarkan nilas-
nilar observasi, kemuodian dibandingkan dengan mila F tabel yang dipilih yaitu
nilue F pada derapat bebat n-k-1 dengn LOS (Leve] OF Sigmficant] o — 005 dan
lingkat kepeecayaan 95%. Dalam pengojian dipunakan kritena selagar hertknt
Jika F o = F e atan probabilitas (Sig) = taraf kesalahan () © beratti vaniabel
M1 clan Mr secarn sereniak berpenpaoub tethadap V. Secara
sismifikan parameler by dan B; dapar dipercaya sehapas
[enjelas.

Juka F gy < F e atao probabilias {Sig) = tamf kesalaban (o} - berarti vanabel
X, dan ¥; sccara screntak hdak berpenparuh terhadap
Secara signihikan parameter By dan b fidak dapal dipercays

seshiam penyelas.



Untuk oeenoetahui apabila hasil analisa deta dapat dicinjan ataw dapat
diterima atau ditolak, maka dipergunakan wjl F sccara kesciuruhan (simultan)

dengan rurnus scbagal benkut

_ RYk nm)
{l-R¥Hn-k}

dimana :
k= jumlah varighel Y, 375 dan )
B =" jumlal sampal
R® = Koefisien determinas.

limtuk menpetahw besarnya nilai 1B¥ dapat dibitung dengan numus sebapai

borikot

ol by xiv+b] F %3y

J.v

i many :
1.4 =}‘{~.-E
Xz =”}{]—R:
T

i~ Rala-rata nilai X
1'.'-'2. ~ Rala-ara nilai ¥,
Y =Rata-rata mlal ¥

pengujran hipotcsis dilakukan ferhadap b Dalamm bal ini digubakean i 1,

urtuk mengukur Kochisien by dan e,
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Sedangkan untuk melibat keberartian nilsi b, dan b secara passial {sata
persati) maks duygunakan u)i t.

Lintuk pengujtan bipedesis keduey caranya dengan mencad nifa t hituang
din dibandingken dengan t tabel pade foskat kepercayaam 5% Jan derajel behus
n-p Jdenpaw LOS (Tevel OF Signilicant) iz = 005, densan keilenia penentuan hasil
tast sebagal benkut
Jka T youne = b e 8tau probabilitas < faraf signifikanst (Sig < o) © attinys b) dan

b dapat dikatakan berarti atan signifikan.
Jikat pinng < 1 mhe atau probabilitas = tmal sigoilikansi (Sig > o) @ aninya by dan
b dhapat cdikatakan bidak becudn atan tidwk sipmiBlan,

Untuk meopetebul apabila besi) analise data dapat ditinjau atan dapat

diterima atan salah, maka dipergunakan wji t secarn keselurohan, Menurt $ri Toa

Arvied {1996 165) denpan munus schagan berkut

tl.l =S

St
i 1nana
13, — nidan L hituny
b = Koefisien represi
Sh = Standar error Eoefizien b
Untuk menperahni besamya milas b dapat dihiooy dengan momus ;

Sh =+fvarb

|[—————-Z:'-xIE F44]
VO X3 %" -3 agxa s

wirh= ¢
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2 ch

gt =H=—
n k

et =3 v b > Ky by Y xgy

2. Fenpujian Hipotegis
&. Uji hipotesis secnrn keseluruban (UL F}
Setelah wilad by dan by, diketahw dan leruji keberarannya {sigoifikan),
aka eatik menolak atau menerima hipotesis disusun kotena scbagan benloot

Ho: By=fz=71 - Jumleh Tanpunan hersenifikat dan jumlab tansh

hersertihikat tidak berpengarub terhadap Pencrionaan
["BE.

Ha: B =220 -~ honlah bengunan berserdfikat dan  jumlah  tanak
gertifikat berpenyrrah leebadap Peneritnaam FII
Ho ditolnk dan Ha diterima, apabiks | jiung = 0 wba atdo probebilitas < taraf
sigmifikans (Sig < o)
1o ditevime dan Ha ditolak, apabila t qpnp < b abe atsu probabalitas > asel

signifikansi (Sig > w)

b. D hipofesis secura pursial stan sato persato (Uji 1}
Setelah nilai by dan by dikerabui dan temuji kebernrianmya (sgnifikan),
maka unfuk menolak atau menerima hipotesis disusun krletia sehagai Berkur |

Fla: M, k=0 —  EKocfimen reovesi tedak signifikam

Ha: f ;20 —*  Koefisien regresi sipnifikan
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Ho ditolek dan Ha diterim=, apabika t e T e aten probabulitas = tarad
signifikanst (i -}
Fio diterima dan TTa ditofak, apabide | piezy < 1 ot #taw probabibitss = taral

sipnifikansi (Sig = o}



HASIL PESLELITIAN IRAN ANALISIS

BARB T¥

A. Keadaan Feoduduk dan Penyebarannyva

Fenduduk Kabupalen Bulunsan sebagan beMsar adalah penduduk yang
betasal dari Juar Kola yaep tecdiv dari berbagai sub, seperti Kuai, Dayak,

Banjer, Bupis, lawa, Madurs, Buton, Sumds, Amben, Batek, hdalayw, WTHE

kcturunan Cina atau azing dan lain scbagainya

Perkembangan penduduk di Kabupaten Gulungan dapat delibat pada tabel

herikut .
‘Talfe 4.1 Jomiah Fenedudub Menn ot Eelompok Lmur Dan Jenis KEelumin Tafun 2017
Croloogan [ oour l.aki-lu:?nis KEIH::: ::m pan Jumlzh
A {2} {3} (4}
4 28345 26829 55874
a9 23a13 23089 436012
1014 2317 23337 47104
15-19 0656 32052 GATHE
2024 33165 36615 &OTRT
25-29 3134 EELSIE 0408 ]
J0-34 28465 27936 50441
35-39 23974 23687 47561
4{)-14 20156 1670 30850
4544 15063 10655 25718
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Table 4.1 (Loanjuinn) Fomlal Feadpd ok Werurut Kelon pok 1Tneur Deo Tenis Kdanln
Tehuo 2019

Jents Kelamin
: [ lah
Giolongan Uimur Tk Perempuan Jumilgh
{1 {2 (3] {4)

0-54 G612 6R34 16446

4449 5568 4532 18] 00

BG4 4005 4131 2136

B3-H0 20K 2551 4567

70+ 1976 3539 fa515
Jumlah 285234 276233 561471

Stmiber ! B8 Kabupaien Bulungan

Boedavarkan pada tabel 3 menonjukhan bahwa dart talon 2008 s pad
lahun 2003 terjadi kepaikan jumizb peadodok gecara terus menerus dengan
lingkat persentase wntuk then 2000 sebesar 24,05 kemudian tahun 2001 sebesar
24 &6 latu tahun 2002 schesar 25,13 dan wmhun 2003 scbesar 26,14, Hal i
dischbabkan masih tingeinyid ongkat kelahiran (Ferilitns] penduduk Kabypaten
Bulungan, raepun adanya anguapan den masiyarakel luac Kalimantan bahwa
metcali naficady dy Kaldm termasek Kabupslen Bilengan fzbih mudah szhingas
banvak masyarakat yang meldodoan migrasi,

Peoychbamn pendwduk Kabupaten Bolunpan yang tidek merala im
disebubkan oteh gdanya pengarub situasi dan kondrsi Eabupaten Bulungan semia
[ukion-faktor soaalekonon, sopertt Kota pusat perkolaan yvang biasanye jwnlab
penduduknya cukup J/ sangat padat, karena Kote ini merpakan posat dar sepala
keplatan, musalrya pusal perkantoran baik  kantor swasta mawvpuan kantor

peinerinth, pusat perdapangan dan kegiatan-kegiatan lannys Masyarahal pada
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umumoys senag tinggst di pusat perkotasn dengen tyjoan mencat lempat yang
dekat denpan tempat bekena dan tempat vang steekegis wntuk  borusaka
Sedangkan untuk Kota pungeiran perkolaan hiasanya jumlah pendudoknys korng
pidnt, hal ini di sebebkan banyaknya masyarakat vang miprast (perpindalian ke
pusl perkotaan. Tetap dengan adanya peinbanpunan perumahan (komplek  yans
biasanya berada dilwar puset peckotasn Jibamplkan dupat meneurangl kepadatan
peoduduk
1. Penggunann Lohan, Ferumahan dan Kondisi Basgupan Tempat Tinggal
Fermantaat [abap pade dasamos adalah menggambarkan hasii dari usaha
masyarakat atas sgjandah kegiatan di svatu wilayah (kondisi fsik dan ekonemi
Kota tersebut). Penppunaan lakan 4i Kabwpaten Buolungan adalah lahan kesong
yang mans pemanfastannya untuk kepentingan masyarakar

Adapun rnelan peoggunasn Jaban di Kabupatcn Buhmpan adalah sebagai

berikur
Table 4.2 PeuEunnan Loban Db Kalippiza I,Iu[unEp.n
No Jenis Luas Persentuse
Pengpunann Lahan {Haoj Ya
1 } Pemukiman A.037 44 9.6
2§ Industri 05,24 % 0.9
3 | Perkabunan 3.591 468 57
4 [ Kebun Campuran 6908 39 10,9
5 | Ladang 210240 33
& | Ladang Tambang 104512 0,2




A

1. Perkembangsn Jumlah Baopueau Bersertifikat di Kabupaten Bulungen

Dari tabun 2032 s/d 2019

Menpingat kedudukar dan peran Buluopan yang sangal peotng, maks
Buhmpzn  hanes  temas mefakukan  pembangupan-pembangonan baik  paog
dilakukan ofeh piliak permennlah, pihak swasts maupun masyarakat Bolunpgan
sendiri. Pembonzunan-pembanpunan yang dilakukan oleh mesing-masing pihak
nmecopunyal bentuk dan peruntukan vang berbeda satu sama lain.

Pembangunna vang didakukan pihak swasta dan masymakal Belungom
pada woumnye adefrh didam bentulk gedurg-gedung aczu bangunan vang hentuk
dan peruniukannya bermacam-taacaen Y ang mang sedung ataun bangenan tersebut
selatn untuk mercka sendit, juga disewakan dan dijwalaya kepada pilak-pihak
yang menbutuhkat dan Gdak lups Juga mereka membuat scrtifikak atas bangunan-
baagunan tersebul gz tidak reged sesudtn yang diinainkan di kecaudia han.

Penduduk Kabupaten Bulungan pads amumnya sebagian besar menampali
titreh il sendict denpan proporsi 49 34% dan rumah borstatus sowa sckitar
J1.BWG seletbnbnya pendodek yang hngpal dirumah dinas 2,64%, bebas sewa
7.8%, kontrzk 7,51% dan lainya §,58%.

sementar i difthit dan kondisi bamgueann untuk tempat tingeal hinggs
saat inl tidak jauh berbeda dengan tshun-tahun sebelumnya Untuk jens lain
misalnyl pemakomn kayo, masyatakat o Eabupaten Eulungan masih sangat

dominan menpgunakan baban baku kayo obluk bansunun terspat lingealnys,
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sekitac 70 T3%. Sedanghkan sisamya menggunakan bahan baku semen atay beton
vy sekiiar 29,27,

seaual dengan kategonnya, banpunan dapat dibedakan ke dalam beberapa
1ipe Jdan dibagn ke dalam bebompa kelas.

Untuk mehibat tipe-upe bangunan vang didasarkan atas ukUrannya, secaa
unitn adalah sebapa benkut

E. Tipe 21
Bangunan atau rmemah tipe 21 " adalah bangunan atau remah yang

R T A TIRTL AT T e )

b2

Tipz 34
Nangunean atan rumah tipe 36 M’ adalah bangunar atau rumah yang

rreein ey ukoran 6 x G glan ¥ x4,

Lt

Tipe d5

Bangunan atan remah tipe 45 M® adalah bangunan atauw rumah yang,
Inempunial gkissan 2 1 5,

4. Tipe 53

Bangunan ataw rumah 54 M®  adabah han_gunan atau rutrakh vang

mempuInyal wesran 9 x &

[

Tipe 70
Bangunan atan rumah 70 M adafah bengunan sleu rutsah yang

mempunmyal ukeran 10 % 7.
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& Tips o

Babgunatt atau rumah 90 M*  adalah bangunan atau rwnah vang

tzttpainyal pkuran [0 x

Sctain dapat dibedakan mesarat tipenya, Bangunan juge ditagl menjads
beberapa kelas. Yang membedakan anlara kedoanva adatah ;

I. Tipe bungupan adalah bentuk bangunan yang didasarkan pada ckuran
langunan lersetul

2. Kelas banpunan adalab petinghal bangunan yuny didasarkan pada nilai
jual bangzunan terschat.

Pembypan kelas bangunan didasarkan pada milal jual Basgumas tecsebt
dart  harss  ferling@i sampal barga kerendah dan pembedaama dengan
menggunakan angka. Bangonan dibag menjadi 20 kelas, kelas | menunjukkan
harpa bompunan tertingE dan seterusnya sampai denpan harpp terendah yaite
kelas 20, [n decpan angka-angka yang menunjukkan kelas bapeunan tersebuot
diberi kode bunab A,

Unlnk  dapat mebhat lelib jelas mengenwi perkembaogzuan jumlah

bangunan di Kabupaten Bulungan, dapat dilat pada talel beriloot ind :
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Table 4.3 Perkembanguan Jemlah Bangunun Bersertifikal (Unit) yang ada di MeTungan dari

Taligy 20052019

Tahan Jumlah Bangunan Kesertifikar [ Pepingkatan | Fersentaze
S {Ribuan Unit) { Wihoaon 1'nit} (%)
2013 1221 - 18,6
2610 T3.207 L9866 19,1
7 73,176 [.967 it 6
I 81.677 6491 21,3
EHE B2 A} 993 21.4
Jumlah 383.941 11.437 10}

3. Perkembangan Jumlah Tenah Bersertifikat Di Kabupaten Brlungan

Dar: Tehva 2015 5/d 2019

Tanah mempakan permuksan bunn vang sanpat penting, karema tamah

mémpuryal peransen dan manfaal yang cukup besar. Tanah dapat digunakan untuk

berbapms macem Kegialan sepsetl beococok tanam, membangun berbagel jenis

hanpunan  yang (ermatukakantya  bermacam-tmacam  yanp lojoatnya  wiek

mendatanpkan kepnmngan vang maksimal.

benginpat pentinernva keberadaan, perznan dan mantast tamab dalam

kehidupan, raks seseorang atay baden yenpg meriiliki atae menguzai tanal

meteka akgn harsabe membnatkan sertifikat atas tanah vang meraka mibki, apar

tiekak terjadi sesualy yaop Lidak diiogmkan dikersodian bari.

Pembagian kelas tansh didasarkan pada nilai jual bangunan tersebut dan

harga leringel sampa bares lerendsh dan pembedaanys dengan mengsunakan

anuka. Tanah dibaxi menjedi 50 kelas, kalas 1 menunjuklcan bavea tanah tertinogg



Sl

dan1 setarsnya sampai dengan hargs weendsh yaitu kelas 50, T deepan anpka-
angks yng moenunjukkan kelas tanab tersebut dibeef kode hupef A.

oclain  dibedakan  kedalam  berbagal  kelas, taceh  jump  dapa
dikategorisastkan kedalam

a. Tarah Saweh

[ Tanah Kebuon

c. Tanah penynahan

J. Tansh Pertarsan dan Perhutanan

£ Taneh Industn

. Taneh Perlokosn atau peckantoran]

g. Tansh |'etemalkan, dan

l. Tansh Empang

Table 4.3 Perkembaugan Jundlah Tanah Berserripibat (kapling) yang adu di Kabnpalen
Ewlungan dan Tahuo 2005 - 2013

Tabain Jiznilal Tadah Bérserlipikal Peiiinpktia Perseniase
(Ribwan kapling) {Ribuan Kaplicg) (%)
2013 24 RiiR n 15,7
2016 30.650 822 183
207 32765 1075 7
2018 33511 TG 21,1
20t 36.754 3113 232
Jumlnk 158,018 11.886 1M}
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Figure 4,1 Perkembangan Jumlah Tanah Bersertipikat (kapling) vang ada di Kabupaten
Bulungan dari Taban 2000 - 20404

40.000 r 25 | pmmmm Jumlah Tanah/

35.000 | Bersertipikat

30.000 20 {Ribuan
Kapling)

25.000 15  m=m Peningkatan

20.000 (Ribuan

15.000 10 Kapling)

10.000 .5 + Persentase

5.000 : (%)

0 L 0
i &8 8 % 3

4. Perkembangan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan D Kabupaten
Bulungan

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah salah satu sumber penerimaa
Kabupaten Bulungan dan sub penerimaan Dana Penmbangan; Dana Bag Hasil
Pajak. Pemungutan PBB tersebut berasal dan masyarakat Bulungan sendiri sendin
sebhagm subjek PBB yang mempunyai objek PBB. Hasil penerimaan PBE tersebut
mempunyal peranan yang cukup besar umiuk membiayal segala pembangunan-
pembangunan vang ada di Kabupaten Bulungan dalam rangka pelaksanaan
otonemi Kota dan pelaksanaan pembangunan nasional secara keseluruhan, karena

pada dasamya pembangunan Kota merupakan bagian dan pembangunan nasional
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Table 4.4 ?Hk&mhﬂnﬁm Paaerigiaan FRB T{Illuuu'-rl ﬁ-quuE:-m Tehun 2005 - 2019

Jumlah "coertinaan Pevinghatan  { Persentase
Tzhun Milyur Rupiah) {Milyar Rupiah) £}
2015 4 503 (047 (HK00 - 11.5
2016 641 245 (KO0 1338 198000 () 197
2047 6A00-483 U000 42923 8. (00,00 21.6
2018 7.358.905 000,00 498,422 (KK NI 226
2014 2.265.161.000,00 906.256.000,00 243
Jumlah 33,508 B 1 TG, () A.672.114.000,00 100

sembey @ K Pelepaman PR Fata T T Bulungan

B. Analisis

Lfpayve pecmenntah dalam meningkatkan peneritiain  oegura melaloi
sumbecsamber  pendapalan negara guna membiayai  seloreh  Kepiatan
pemertintahan sangatiah motlak diperiuken. Karena memerlukan dum yange tidak
sedikit pumlabnya untuk membrayai  penyelengparan  pemeriolabaa dan
peelakssnaan pembangunan di berbagal Dacrah. (Heh karema §tw pemetimiah
diherikan hak mencari sumber pendapatan asu penghasilan denean jalan
tnetigadaksn pungutan-pungutan darl takyal dengzs didasackan pada peraluran
perndang-undangan yang berlaku.

Pungutgn-pungutan  tersebut  bermacam-macamn  jenisnyz  berdesarkan
peigelompoldanoya. Pungutan yang didasatkan peda lembaga penegelolanys vai
; pengulan vang pepeelofrannya dibedilan pada Peerah kemudian hesil pungutan

terschut  discrahkan pada LDaerah yang Lesaoghulan dan pogpulan  yang



penpelilaanoya dilakukan oleh pusat terhadap Dasvah ketrwdian basil cen
pangucn eesebul dikembalikan ke Dyerh dalam bentuk Cana Perimbangan

Dana Perimbangan Bulunggn dalam membonkan kentmbusinya tethadap
dang yane depetlukan vntuk menibiayal pembanguna Daciah Bulugan melalw
beberapa  konpengooya  sanpatluh - mutlak  diperlukan.  Kompencn  Dana
Penimbangan terdin dari

1. Dana Bagi Hasil yang barsumber dari pajak dan Swimber Deya Alam,
2. Dana Alokasi Umum, dan
3. Dana Alokasi khusus.

Lan ke-3 {tipa) golonsan kemporen Dana Perimbangan Bulunpan
terschut, komponen pajak membenkan sumbangan vang eukup hesar lerubama il
kerrapienen Pajak Byemi dan Rangunan {PER).

Lntuk menganalisis pengaruh JumTah Bunpunan Bersertifikat don Jumlah
Tanah Bersenifikat terhadap peneritacan Pajak Bumi d2o Bangunan (PEE) di
Kabupaten Bulungan, denpan mengeunakan akat analisis 3 variabel, antara lain;
varibel Jumlah Bengunan Berserfiftkat dam (X)) dan Jumlah Yanal Bersertifikat
i Ma) sehagal variabel independen serla varizbel Pagak Tiami dan Baogunan (PER)
(Y] schaga vanabe! dependen.

Untwvk menganalisis hebungan vang lebih dard 2 [due] varabet aiay
variabel medependennyva lebih dan 1 (selu), mmus yane digunakan adalah Kepgresi
Linear Berpanda

Bertuk persamaannya adalah sehagai benibat

T_bp'*'hix_]‘}'bg}{g



Crinana :

Y — Iumilzh Penecmaan FEB

by — Imlerecepst

by

b:

0 = Jumlih Bnagunan Bersertfikar

Za = Jumiah Tanzh Bersentifikat

“Table 4.6 Data Jumlah Bangunan Bersertilboal (Ribuan onil}, Jumlah Tanah Berzertifikat
(Ribwan kapding) dan Jumnlab Procrinasu FBB (Milrar Rupinh)

54

Memuogjubckan hesarnva pengaruh X ferhadap Y

Mcnunjukbkan hesarnva pengaruh X terhadap v

Jumlah Jumizh Feperimnsn
Basigiina .
Tahun berzeriifikat T“]::Jh Beti:r:!ﬁl::ﬂt Mily PBBR iah
{Rihuan Unit) {Ribuan kaplicg) (Milyaran Rupiah)
{5 ) (X:) (Y
2015 TL.271 24 8458 4593047000 10
M1k 77207 3630 §.431.245.000.00
2017 74,176 17785 ' 6.860 483 000,00 |
I618 81677 3% 541 9 358905 (00 00
2009 B2 Bl 16 754 A.265.161.000,00
Sumber @ Data diofa dari rebel 7,8 day 3
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Figure 4.2 Dais Junilah Byngunnn Bersertifikat (Riboan anit), Jumlah Taoah Bersertifikat
(Ribuan kapling) dan Jumlah Penerimann FPEB {Milyar

Rupiah)
40000 + 1 9.000.000.000,00 | g Jurdah
—— { 8.000,000.000,00|  Bangunan
bersertifikat
70.000 1 7.000.000.000,00 {Ribusan Unit) (%1
— | 6.000.000.00000 )
50.000 : a_uuu.mn.nm,nﬂ| Berserifikat
(o + 4.000.000.00000,  (Ribuan kapiing)
30.000 (1 3.000.000.000,00 o
20,000 | 2.000.000.000,00 « Penerimaan
. PEE (Milyasan
10.000 1.000.000.000,00 Rupiah) ()
ol 0,00
1 2 5 4 &

Untuk menghitung Koefisien regres) digunakan rumus sebagai bertkut :

b = iz.‘ﬁ?ﬂzxi:]_{zﬁqﬂiz XX )
I {leixz-\'::—{EHlxl}:

by = 24.660

_ )Xy IIEJ{JHER x;)
2 O x W  x -0 xx,)°

by = 283366

by = ¥-biX; + X

by = -4180.715
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Coefficiertsial
Unstandardized Slandgrdized |
Coefrtiegnts Coofizents | b Sig.
MNadel B St Ercoe Bata
q [Consignd} 4180, 715 | 1028 438 | 4073 085
Jumiah Barguran :
Jumlah Tanah
Berserifikat 283,366 24 &a ,91?! 11476 OB

# [epandand Yanable: Panarimaan PHG

sefungis model persamaan panis represimya diperolah
Y =415, 715 + 24,660 X; + 283,366 X;

Setelah mengelaahul nmifa Keefisicn by, b, by dan persamaan garis
ragresinya, mako uttuk mengukar kecratan hubungan antara variabel X, dan
variabel X; terhadap variabel Y dedpan cara menphitung Eoefisien korelasinya

(R] imultiple cocffecient of comelation) sebagal berikut

e |I'31231F+hzzﬂz}’

V¥

R = (994

1L = 0998 angka ini meaunjukkan hubiongan yang sansal koat darl Jemlah
Bangunan Berscrtifikat dan Jwmlaly Tanaly Bersectstikal terhadap penenmaan
Pajak Bumi dan Bangunan (FBB) di Kabupalen Bulungan.

[Ttk mengukyr derajat kecocekan £ ketepatn (Goodness of  Fid atau
koelizien debermiimast I{R:] yang memben pengeriian bahwa besamya yang dapat

diterangkan gleh varabel X, dan variabel Xz adalah sebagai berikut

= iz:".f:" +h_§Zﬁ?3.1-'

2y
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R Soquare = 0,547
Artimva variabel X dan variabel X; mempenpunhi variabel Y sebesar

2% 7%, sedanpkan sisanya sebesar 0,3% dipengaruhi cleh varinbel lain,

Madel Summary B

Adpisted o, Ermor of
hodes R R Snuars K Squara 1hg Eslimate
1 aEt BT 9 1. aEEs 1

4. Predictors: {Constant), fumlah Tanah Barsartitikat,
Jumiah Bangunan Bersertikal

it. Dependent Warable: Penedinasan PEE
Uniuk penmgian hipotesis dilakodcsn terhadap b Untuk pensujian
Raehzien repres secars menvelyruh (simultan) digunakan up “F". Dengan runius
buipeotesis
13 Jika Fhimng = F tabel atow probabilitas (3ig) = taraf kesatehan {@), maka
Ha ditelak dan Ha diterima alau modesl persamaan ditetima
2) Nika F himong < F iabel atap probatalitas (Sig) = taral kesalahan (o), maka
R diterime dan Ha ditelak wiau model persamaan dicoiai

Untuk pengujian by dan b (o = 0,05) scbagal berikut

. Rik-m
"-E N rn—k)

Nilwd Frieg, wang diperaleh selanjuinya dibandingkan dengan nils F oo,
wesuai poagla daftar tzbel nilai keitis Fopada (2eal sipnifikan sebesae ©05, depgan
mengeunakan drajat kebebasan untuk derajat pembilang (p-13 sehesar (3-1) dan
derajal petyebut (n-p) sebesar (3-3). Sehingga diperoleh nilad oniok Fepy sehesar

19,0

a
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Keputusan :

Fhiowg = 232,005

Fuate = 1% (Wb

I hitung (X, dan Xyp 232,085 = dar F tabel 12453 atan dengan meliha
probabilitas (Sig) < taraf kesalaban (o} (0,003 < 0,05} berarti penpaub Jumbah
Bunyunan Berserufikar dan Jumlah Tanah Bersertifikat (3, dan X3 signifikan
atau Mo ditlak dan Ha diterima / modef persamann ditcrima

Im memberikan penpartion bahwa model persarasn ¥ = o + bX, + X,

dapat ditcruma.
ANDWAD
Fum af
Moded Sequars dF Mean Squars F Gig.
i Regre=aon TACHEINE i 2699103,08T 323085 o W
Foesiwal 24T 934 * 11448, W98
Tata TaZ11H 4

8. Prarietors (Cersaandk Junidal Funal Bersartfical, oimien Bamgunarn Berssmnka
U. Oepradent Yapahla Permrnaan PEE

Femudian untuk menguje Koefisien by dan b, terhadap Y secarz saiu

persaiu (parsial)y, dalam hal 1w digunakan wju "t dengan tingkat keporcavaan

Q5N
Dcngan umus hipsolesas @
1} Jika t hitung > slatistik t twbel awe probabilitas < taref
sigmi[kansi(Sie < 0,058), maks He ditoliak dan Ha diterima.
Z) Jika t himnp < stanstik t tabel atan probabilitas = tamaf

similikatsSig = 0,05y, maka Ho ditertma dan 1a ilitalak.
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Nilai 1 yiey, yang diperoleh selanjutnya dibandingkan denpan dengan nilai
bw Sesual pada daflar tzbel nilad kritis © pada @eafl donifikan gebesar 0,05
dengan menggunakan drapat kebebasan unfuk vanabel dependen (n-p) sebosar (5-
3, kareng, wji yang dilakukan adalab uji dus acsh, maka yang di baca pada 10,025
Sebingpa diparaizh mlai wniuk hpg sebesar 4 003

Unmuk penguyian bjinmenpeohakan rumas sehagai Herdkot

b

l'-'_
"

Kepuninean :

Lsiung = 1160

Py = 4,303

b hrey Jutnlah Bangunae Berservifikat (3] 1,160 < dari 1 gpe; 4,303 atan
dengan melihat probabilitas (Sigh 0,366 > dan taraf signifikansi {o) 0,03 berarti :
pengaruh Jumlab Banponan Dersertifilal fidak signifiken atiw Heo ditcrima dan

metolak §ia.

Untuk pengujian by menggunakan runins schagan berikut

L _ b
"

Keputusan

Chouny = 11476

bl =503

b ninng Jumtlal Tonah Bersertifikat 11,476 = dari t ope 4203 2020 dengan

melihat probabilidas {Kig) Q008 < dab taral sipmifians () 009 berarfi



1)

penpacuh Jumlah Tanah Bersertifikal {3} signifikan Ho ditolsk dan menerima

lia.
Caeffloenisia)
Unstandamized Slandardzed '
Caafiients Loeficerts t Sig. 3
Model e | Std Errar Beta
1 1 Gonsiant] =4180,715 1026 4355 .07 d38
Jumlah &angunan r
ey seatifikal 24 660 21 IEEA? DE3 1,160 | 385
Jurmlak Tanet
Bercestiikal IBASRE 2450 17| 11,478 | 008

a Dependent Yariadde. Penerdmasanr FEB

(. Pembahassn

Penebittart ini mengoba melhat pengaroh dani sisi Jwnolal Banguoan
Borseriifikae (K-} dan Jwnlah Tanah Bersertifibut (2o} rerhadap pencrimant Pajak
Buni dan Banpunsn {PEB} (Y] di Kabopeten Bulungan, denyran mengpunakan
£lat analisis regres incar berpanda, maka dipecoleh persamaan reeresinya

Y = A180,715 + 24,0681 X, + 283,366 X

Dengan persamain regresi tecsebut, dapat dijelskan bahwa
Koelfisien by = 130,715 Menunjukkan bahwa hbila Jumlah Hanpunan
Barzertifikat (X} dan Jumlah Tanah Bersertifikat (2] soma
dengan O (3 — X — O) ataw tidak ada varabel bebas (bangunan
borsetdikal dan tacaby bersertlifkal) maka jumlah penermaa PBE
¥} adalah = -4180,71%
Pemimruh Jumlah Banpunan Berserrifikat dan Jeolah Tapah Berserlifkat

dalam hal i adalah oegaut yaitu dengan bdak adanya perutshan terhadap Jumlah



&1

Rungunan Berscrtibikat dan Jumnlah Tanah Berserifikatl, maks pencnmaan PBB

lidsk mengalamt peningkatan

Kochizien b = 24650 memumukkan bahwa setiag pepambahan LODD wnit
Jumigh EBangunan Bersertifikat, maka akan  memambah
trenerirtigan PETY sehesar Rp 24,660 Milvar dengan asumsi
varialel betes vans lan i1dak ada atau 0.

Eoefisien b: = 283360 menunjukkan babwa selivp penambaban 1,000 kapling
Jumnlah Tanzh Berzertifikat, maka skan manambah pencrimaan
PBR schesar Bp 283 366 Milyar denpan asaumsi variabel belas
yang lain tidak s atan .

Dalah hal i pongaruh Jumlah Tanah Berseriifikar sanpat kuat vaiu
upabila Jumlah Jumlah Tanah Bersemifikal oneningkat, makt penerimoan PBR
yoga akan menglami penngkatan.

Kemudian dari hasil perhitungan Koefisicn doteminase (187 = 0,997) dapat
dibbhat juga hasil perhitungan multiple kecclasi dengan pilas 0997 yang
memunjukkan derajat kecacokan atau kelepatun wariabel Jumlah Bangunan
Betsartiftkat dun Jumlah Twnah Berserfifikal () dan variabel Jumlah Tangh
Bersertifikatl (X-) terhadap variabel penenimaan PEE (Y0, Ind berarti swnbangan
X7 dan X cublup Besar werbadup Y yairy sebesar 90 74 sedangkan sisatye sebesar

0,2% dipengaruhi variahel lain yanp tidak rermtgsok ke dalam vanabcl bebas.
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1. Pengujian Hipalesis
a Uji

Untuk mengetahm basil pengujian zecara keseturphan siaw peoguiian
hubunpan kedun vamabel Jumlah Banpugan Bersectifikal dan Joenlabh Tannh
Beryerhilikal (¥, dan X¥;) sceara Dorsama-sama (sitoadtaa) teibadap varialed
pencrimaan PBE (). Untuk pengujian wrebut digongkan uji “F dengan tingkat
kepercgynaan $5% sebesar 05, Dart gabel Anova di dapat babiwss hargs

Ftiveg = 232005

Fos = 1900

Karcna harea ¥ giung lebih hesay dati T ey, maka dapat disimpubkan bahwa
model persamaan Y = 2 + b, + pX; dapal dilerima yang berarli Jemlab
Bangunzn Becsertihikat X)) dan Jumlah Tanah Bersemfikat (A3) vanp ada secara

bersame-saina (simoltan) mempengarohi penerimuan PRE (Y) di Kabupaten

Bulunpan.

b. Ujit
satelab ity diadakan peoguian hipotesis dengan wi “t" dimana koicna
pertama pengujian ersebur pada lingksl keyakiean 5% sebesar (005) dengan
derajal kebelbasan (n-p).
Hasil vang diperoleh untuk pengojian b sebagai berlour .
Frwng = 1,160

bk = 4,303
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Dwnana Flo diterime dan menolak Ha, Pengojian hipotesis denpan uji ©
pada o = 005, menymakan bahwa secara parsial variabel Jumlah Bangunan
Bergerlifikat (X)) hdek terdopat peogaruh yang sigmifikan terhadap penorimean
FBE (Y).

Hasil yang diperolel wituke pengnjian I selxpgai benikul

Ehinmg - 11,476

Luhe  — 4303

Dimana | [0 ditolak dan menerima Ha, Penmgian hipotesis denean ol t
pada o = 005 menyatakan bahwa secara parsial varigbel Jumlasbh Tanah
Betsernifikat (Xz) rerdapat penganuh yang signifikan terhadap penerimann PRE
(Y.

Uniuk mengetaha varizbel belas yang mling besar penmrubnya ierhadap
variabel dependen (pepcrintean P13B) adalab denpan menbandioghkan nilai
corcelations partial yang diperoleh masing-masing vanabel bebas. Varabel
Jumlah Bangunan Bersertifikal (X)) memperalel milai sebesyr (0634 sedanghkan
variabel Jumlah Tanah Bersertifikat {5;) memperoleh nilai sehesar 0,992,

Dengan pensujian terscbuot dapat dilihat babea dan kedua vanahel Jumlah
Rangunan Harsanilikat dan Jumlah Tanah Bersertifikat vang lebih mempongani
periznmian P13 wdalah Jumlah Tanah DBerserbifkal, karena Jumlah Tanah
Bersertifikat mempunyad hebungan yang nyata techaday penerinesn PRR. Tialam,
artian setiap ada penambaban sertifikat tanzh yang dibvat oleh pemilik objek PBB
terscbut, mercka harus sudah membayarkan pajak dan objek '8Bnya terschut

minimal 3 (limay tahun kebelakang. Dan khusus antek tanah, dalam perhitungan
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pajak vang akan dikenakan NJOPTKP {WIOF Tidah Kena Papak) sehessr Rp &
000 000,00 yang many nilai ini adalah nilad konstan {(tetap) tidalk dimasukkan
dulam perhibungan pajak vang akan dikenekan pada objek taoah, sedangkan untel
perhifungan pajak vang dikenaksn pada banpunan tetap dimasukksn dalamn
pertutungan.  Dan  hasil dari pembayasn fersebut dapat dipunakan untuk
menambah pencrimaan PBB. Sedanpkan variabel Jumlah Tanpunan Bersceifikat
memben pengsrub dalam penambahan sertifikag, karena sescorang alau badan
yanp mempueiyal bangunan (objek pajak) sudah semestinya mempunyar sertifikat
atas barzne ateu bends vang dimilildnya tersebie Dengan demnrkian akan

menambah Jurnlaby prenarimann PER Kabupaten Hulungan
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KESPMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembuhasan yang felah diutaikan pada bab

terdahulu, maka penulis dapat menarik heberapa kesunpulan sehagad berikol -

bk

berdusarkan hasi] perlotunesn Avalisis Regresi Lipear Berganda diperoieh
Muodel Persamaan .
Y =-4180,715 + 24660 X, + 283,366 X;
Thmana Penenmaxn PBE sebagai Y, Jumlah Bangunan Bersertifika
sebagal X dan Jumlsb Tanah Hererbfikar sebagai X; Dan Model
Persamaen taciehet dapal diketabo babowa Jumlah Bangunan Hersertifikat
dan Jumlah Tamah Bersertfikat memiliki pengarah yang positil terbadag
pencrimazn PEE di Kabepaten Bulangan. Dan apalula Jumlah Bangunan

Berseriflat dan Juemlah Tanah Bersertifikat bemilai €, maka akan

menyebahkan mrumnya penerimzan PEB di Kalupaten Bulungan.

_herdasarkan hasil perhitungan Koefisien Determinasi {RYY diperoleh ailai

vang tngg yaita 99.7% w1 berarti Jumlah Bangunan Beesertifikat dan
Jumlsk Tanah Berserlifiket mampu memerankan perubaban Fencnmasn
FEi0 o Wabwpaten DBulunpin sebesar 99 7% dan sisanya schesar 0,3%

di_iEhﬁk'aJ‘l oled yyriabel Lun yahe ficdak lermasuk delam peoeliiam im,

- Berdasarkan pengujian hipotesis Perioma melalue nilai F diperolety F g

sebesar 232,095 dan nulal F . sebesar 19,00, maka dapas diketasbhie bahws
b5
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mlal I piny 3 F iaher (ada daral signifkansi sebesar & 03 atau pada taraf
kepercavaan sebesar B5%. Beracti bahwa hipefesis perfamg  yang
menyatakan Jumlah tangunan bersertifikat dan jumlab tangh bersertfikat
membenkan pengarsh yang sipnifikan terhadap pencrimaan PRR 6

Kabupeten Bulungan adalah benar atan tecbekn.

- Berdasarkan pengujizn hipotesis Seaa melalud vilal t diperoleh | i,

sehasar 100 dan nelai F oaher sebesar 4,303, maka dapet dikenhui bahwa
mlar ¥ e = F b pada taraf sipnifikansi schesar 0,052 atan pada taraf
kepercayaan  schesar 95%.  Berarh  habwa  hipotasis  Aedpg yang
menyatakan  Yang lebih berpergarull atau lebuh dorwnan derhaduap
penenmaxn FRE 1 Eabwpaten Bulungar adalah jumilal bangenan

bersertfikat adailah tidak benar ataw tidak erhuokn,

B. Saran

Selelsh menpadakan peachinan dan melsbukan perhmngan dari data vang

dikuripulkan, maka ada beberapa saran yang ingin peoulis kemokakan

1.

Dari hasd penebittan dan di dapatkan hayil, apabila terjadi peningkatan
Jumball Bangunan bererserlifikat dan Jwnlah Tanzh Berserilikat, maksa
akan terjadi pula peminpkatan pada penerimaan PBB. Sehingea pemerintak
dalam bal ir Jostansi rerkait dibzrapkan dapat membenksn sumbangan
yvang [cbhik kopada masyarakal di DBulupgan, scperl @ membenkan
penyulyhzo-pooyulchen diberbapsi lempat kepada masyomakat agar dapat

menartibah pEng,rta!‘luan dan  pengerban mercka  tenlang pentingnya
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rmembayar pajak (khuswsnyd membsyar FBB) melakui berbagal media,
kecunapn dan purak yang meréka bayarkan dan sanksi-sanks1 vany harus
mereks terma zpabila mercka tidak permah membayarkan pajak dan
hirang alwn bends yane mereka milikn (ohieck PEE) terschut dan juea
mombetikan  penvulsban-penyulobat dibechasar termpal kepada
masyarakat apar dapat menambah penpeiabuan dan pengerlian meceka
tenlang pentingnya pembustan sertitiat atas tanah ajau bangunar melahoi
berbapni madia, kepungan dan seeithkat agar dikemudian hari tndak
terjadi hal-hal yang tdak diingenkan. Maka dengan domikian penesman
PBE dari obyek banpunan dan tanal vang bersertilikal yang dekebola akan
bisa mepimgkat

Bagy Pomerimah dalam hal ind imsianse erkitit apgar dapsit mencar objck-
obyjek FEE berupa bangunan dan rarah yang ada i Kabupaten Buluigan
kemudian menvarankan kopada pomilibknya agar supava mau membuatkan
serbfikat slas  obgek-obpek PEEnva ferscbut, maka hal 1 dapat
meningkathan perepmasn PIIT di Kebupaten Balunpan,

Biag para masyarakat Bulusngan vanp menipunyai objck PBB {subek PBEB
atagu wanb pajak) eear dapal membayarksan pigale dan obek PR yang
dimulikinya batk yane bersertiltksl atgupoo lidak secwra motin seliap
tahunnya agar peneritmaa PEE dapet cecus meningkat sejalan dangan
meningkatiya Jumlah clyek PBB. Jadi dengan dermbian dapat ehoor
membantu  pemerintah  dalam memblaym scpala pembanzunan-

peinbangunsan vany sedane o ilak sanekan dun akan dilaksanekan,
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